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Abstract

The current problem is that there is no specific competency profile for expertise regarding
vocational teachers. The purpose of this research is to reveal the ideal profile of teacher competency at
SMK Automotive Light Vehicle Engineering. The stages of this research (1) made a draft formulation
of teacher competency profiles in Automotive Light Vehicle Engineering Vocational Schools obtained
from a literature review synthesis and (2) data collection using a questionnaire survey for TKRO
Vocational School teachers at referral schools in the Special Region of Yogyakarta. The results of this
study produced an ideal competency profile for SMK TKRO teachers, which consisted of 93 competency
items in 22 indicators that were included in the very important and needed categories. The ideal profile
of TKRO SMK teacher competencies can be grouped into four competency aspects, namely pedagogical
aspects, professional competence (TKRO's area of expertise), personal competence, and social
competence. This ideal profile of teacher competence in Light Automotive Engineering Vocational
Schools will a contribution to the supply of prospective vocational teachers by LPTK Universities and
the development of vocational teachers by the Government.
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Abstrak

Permasalahan saat ini adalah belum adanya profil kompetensi khusus pada suatu keahlian mengenai
guru SMK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap untuk profil ideal kompetensi guru SMK
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Tahap penelitian ini (1) membuat sebuah draft rumusan profil
kompetensi guru SMK Teknik Kendaraan Ringan Otomotif diperoleh dari sintesis literature review dan
(2) pengumpulan data menggunakan survei angket pada guru SMK TKRO pada sekolah rujukan di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian ini menghasilkan profil ideal kompetensi guru SMK
TKRO yang terdiri dari 93 butir kompetensi dalam 22 indikator yang termasuk dalam kategori sangat
penting dan dibutuhkan. Profil ideal kompetensi guru SMK TKRO dapat dikelompokkan menjadi empat
aspek kompetensi, yaitu aspek pedagogik, kompetensi profesional (bidang keahlian TKRO), kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial. Profil ideal kompetensi guru SMK Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif ini akan menjadi sumbangsih dalam penyediaan calon guru vokasional oleh Perguruan tinggi
LPTK dan pembinaan guru vokasional oleh Pemerintah.

Kata Kunci: Profil Ideal, Kompetensi Guru, Sekolah Menengah Kejuruan
PENDAHULUAN

Berdasarkan perkembangan studi di berbagai negara, terdapat beberapa faktor yang
berkontribusi pada pencapaian prestasi siswa. Di antara faktor-faktor tersebut, hasil studi
menunjukkan bahwa kontribusi terbesar dalam pencapaian prestasi siswa adalah guru, yaitu

sebesar 36% (Wagiran, 2013). Dijelaskan bahwa Guru memiliki peran yang sangat signifikan
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dibandingkan faktor-faktor yang lain dalam keberhasilan proses pendidikan seperti manejemen,
waktu belajar, dan terakhir adalah sarana. Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, karena memiliki dampak yang signifikan dalam perkembangan prestasi
siswa.

Kondisi dari guru-guru pasca sertifikasi yang cukup menjadi perhatian, seperti penggunaan
metode pembelajaran yang kaku, kurangnya inovasi, keterbatasan dalam analisis dan
eksplorasi, minimnya kemampuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta kurangnya
pengalaman di lapangan (Anggranei, 2020). Temuan yang senada juga diungkap dalam
penelitian (Ismail et al., 2018) melalui wawancara dengan beberapa pemangku kepentingan, di
mana ditemukan beberapa masalah dalam hal kualitas guru vokasional, seperti
ketidakmampuan dalam metode pengajaran yang kompeten, manajemen kelas yang kurang
baik, kurangnya pengalaman dalam industri, keterbatasan dalam keterampilan praktis, dan
kurangnya penguasaan kompetensi pada mata pelajaran yang diberikan. Kondisi ini tentunya
memprihatinkan dan menjadi perhatian bagi kualitas pendidikan vokasional.

Kualitas guru vokasional setelah pandemi COVID-19 perlu menjadi perhatian utama.
Pandemi ini telah menyebabkan perubahan signifikan dalam dunia pendidikan vokasional,
termasuk penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang sangat massif. Sejumlah
permasalahan pada guru-guru telah diidentifikasi dalam penelitian (Carlsson et al., 2022),
seperti keterbatasan dalam penggunaan teknologi, kesulitan dalam mengevaluasi kinerja siswa,
kesulitan menciptakan kondisi belajar yang efektif, keterbatasan dalam pengembangan
keterampilan, kurangnya motivasi siswa, kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran praktik,
dan kesulitan dalam memperbaharui kurikulum dan materi pembelajaran yang mengikuti
perkembangan zaman. Semua permasalahan tersebut tentunya tidak sesuai dengan citra guru
sebagai Stage of Vocational Development, yaitu kondisi di mana setiap individu memiliki
kesadaran diri untuk terus meningkatkan kapabilitas, kompetensi, dan keterampilannya sebagai
pendidik (Sudira, 2020).

Penilaian kinerja guru, baik dalam aspek akademis maupun non-akademis, dilakukan
setiap tahun oleh pemerintan melalui Penilaian Kinerja Guru (PKG). Menurut data dari
Kemdikbud, Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y) memiliki rerata nilai PKG SMK tahun 2019
yang tertinggi di Indonesia, yaitu 60,94. Meskipun DIY termasuk dalam tujuh daerah yang
memiliki rerata nilai melebihi ambang batas yang ditetapkan sebesar 55, angka tersebut masih
jauh dari nilai rerata nasional yang diharapkan pemerintah, yaitu 80. Kinerja guru saat ini
menjadi tantangan besar bagi pemerintah dalam upaya membangun SDM yang berkualitas.

Oleh karena itu, pemerintah melalui Kemdikbud bersama Perguruan Tinggi LPTK harus
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melakukan pembinaan guru untuk meningkatkan kualitas kinerja mereka.

Pemerintah telah mengambil tindakan untuk memastikan standar kompetensi guru dengan
mengeluarkan serangkaian aturan hukum, termasuk Undang-Undang No.14 Tahun 2005,
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, dan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017. Tujuan dari aturan hukum tersebut adalah untuk
memastikan bahwa seorang guru memiliki pengetahuan, kemampuan, dan perilaku yang
dibutuhkan untuk menjalankan tugasnya. Meskipun aturan tersebut memberikan gambaran
umum, setiap kompetensi memiliki karakteristik yang unik dan harus dikuasai secara spesifik.
Berdasarkan kondisi tersebut, belum adanya job deskripsi guru yang secara spesifik pada setiap
bidang keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan, sedangkan SMK memiliki 146 kompetensi
keahlian termasuk kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.

Pembentukan sistem dan proses pendidikan didasarkan dari kebutuhan kompetensi kerja
pengguna lulusan. Job description seorang guru pada bidang vokasional berbeda dengan guru
pada bidang pendidikan akademik. Penelitian (Surono & Wagiran, 2016) menyatakan bahwa
urgensi pembentukan profil kompetensi guru SMK termasuk dalam kategori sangat penting,
namun kenyataan belum ada studi yang mendalami tentang kriteria guru SMK. Keadaan ini
dapat menunjukan bahwa juga berkaitan dengan lemahnya system assessment dalam
pengembangan kurikulum pendidikan calon guru SMK. Permasalahan saat ini adalah belum
adanya profil kompetensi khusus pada suatu keahlian mengenai guru SMK, maka diperlukan
perumusan profil kompetensi guru didasarkan pada data yang sesuai dengan kebutuhan SMK.

Profil kompetensi guru SMK memiliki arti penting yaitu menentukan sejauh mana peran
dan kedudukan guru sebagai salah satu faktor keberhasilan siswa. Apabila ditinjau kembali
SMK TKRO memiliki memiliki profil lulusan sebagai mekanik, teknisi, operator dan sejnisnya
di dunia otomotif (Kristanto & Martubi, 2021). Perkembangan teknologi saat ini memiliki
dampak besar pada dunia otomotif, perubahan arah perkembangan kendaraan bergeser dari
bagian engine atau mesin mesin konvensional menuju kepada bagian-bagian electrical modern
yang sarat akan teknologi terbaru . Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi poin
penting terutama pada era abad 21 dan revolusi industri 4.0, selaras dengan (Schwab, 2017)
yang menekankan penggunaan teknologi pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia pendidikan. Merujuk pada uraian di atas, perlu digaris bawahi bahwa profil ideal
kompetensi guru adalah hal yang sangat krusial terhadap dunia pendidikan SMK, namun belum
tersedia.

Profil ideal kompetensi guru SMK Teknik Kendaraan ringan Otomotif ini akan menjadi

sebuah gambaran utuh terkait kompetensi apasaja yang harus dikuasai oleh guru SMK.
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Rumusan ini juga diharapkan menjadi dasar pengembangan kurikulum pendidikan calon guru
SMK Teknik Kendaraan Ringan Otomotif yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi LPTK.
Mengingat pentingnya antara supply dan demand antara penyedia lulusan dan pengguna lulusan

untuk memastikan kualitas pendidikan vokasional di Indonesia, maka penting untuk profil ideal

kompetensi guru SMK Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.

METODE

Tahap awal adalah dengan membuat sebuah draft rumusan. Draft rumusan profil
kompetensi guru SMK Teknik Kendaraan Ringan Otomotif diperoleh dari sintesis literature
review yang bersumber dari Undang-Undang/Peraturan, SKKNI, Penelitian relevan, dan

standar nasional atau internasional. Berikut hasil literature review yang menjadi instrument

dalam penelitian survei.

Tabel 1 Draft Rumusan

No. Aspek Penjelasan Indikator Kode
Penguasaan karakteristik peserta PED1
didik
Penyelenggaraan pembelajaran PED2

 Kebutuhan Penguasaan kurikulum PED3
1 Kompetensi kom . Pemanfaatan teknologi dalam PED4
. petensi Guru .
Pedagogik untuk pembelajaran pembelajaran
Penyelenggaraan penilaian hasil PED5
belajar
Melakukan tindakan reflektif untuk PED6
meningkatkan kualitas pembelajaran
Penguasaan materi pembelajaran PRO1
Pengaitan topik pembelajaran dengan  PRO2
aspek lain yang relevan
. Ilfebutuhan_ G Penguasaan akan isu-isu mutakhir PRO3
2 Kompgtenm ompetensi Guru bidang TKRO
Profesional  untuk bidang . .
keahlian Penguasaan kompetens_l keahllar_1 PRO4
TKRO dalam pembelajaran teori
Penguasaan kompetensi keahlian PRO5
TKRO dalam pembelajaran praktik
Intrapersonal PRIL
_ E(fr%t:tzzgi Guru Mem_ili_ki In_tggritas PRI2
Kompetensi Berpikir Kritis PRI3
3 b untuk e .
Kepribadian berkepribadian Berjiwa Kreatif . PRI4
menjadi pendidik Menaati Kode etik o PRI5
Pengembangan dan evaluasi diri PRI6
Berkomunikasi SOS1
Kebutuhan Bekerjasama SOS2
4 Kompetensi  kompetensi Guru Beradaptasi SOS3
Sosial untuk berinteraksi Bersikap objektif dan tidak SOS4
dan bersosialisasi diskriminasi
Membimbing SOS5

Tahapan selanjutnya, pengumpulan data menggunakan survei angket pada guru SMK
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TKRO pada sekolah rujukan di Daerah Istimewa Yogyakarta (Irniyah, Mukadis, & Atmaji,
2017). Status sekolah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sekolah dengan kategori
sekolah rujukan. Berikut adalah instansi sebagai responden tujuan penelitian.

Tabel 2 Sebaran Sekolah Responden

No Nama Sekolah Kota/Kabupaten
1  SMK N 2 Yogyakarta Kota Yogyakarta

2 SMK N 3 Yogyakarta Kota Yogyakarta

3 SMKN 1 Seyegan Sleman

4  SMK N 1 Sedayu Bantul

5 SMK N 2 Pengasih Kulon Progo

6 SMKN 2 Wonosari Gunungkidul

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yang akan menyajikan:
distribusi frekuensi dan histogram, tendensi sentral (mean, median, dan modus), dan ukuran
dispersi (standar deviasi dan varian). Analisis data menggunakan bantuan software SPSS 26
dan untuk penyajian dan pengolahan data, tabel, serta pembuatan histogram menggunakan
software Microsoft Excel. Intepretasi data menggunakan tabel kriteria interpretasi berikut:

Tabel 3 Kriteria Intepretasi Angket

No. Interval Skor Kategori
1 X >76% Sangat Penting

2 51% <x<75% Penting

3 26% <x <50% Kurang Penting

4 X<25% Tidak Penting

(Sumber: (Widoyoko, 2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil yang diperoleh tentang rumusan profil ideal kompetensi guru SMK pada instrumen
yang digunakan untuk keempat aspek kompetensi yang harus dimiliki oleh guru SMK TKRO

divisualisasikan sebagai berikut:
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Gambar 1 Hasil Survei Rumusan Profil Ideal

Berdasarkan gambar di atas diperoleh bahwa instrumen yang menjadi rumusan profil
kompetensi guru SMK TKRO memiliki nilai pada kompetensi pedagogik sebesar 87,54%;
kompetensi profesional sebesar 89,24%; kompetensi kepribadian sebesar 92,21%; dan
kompetensi sosial sebesar 88,52%. Berikut adalah penjelasan secara lengkap untuk masing-
masing variabel kompetensi.

1. Kompetensi Pedagogik
Berdasarkan hasil penelitian tentang variabel pedagogik, berikut ini divisualisasikan
pencapaian skor dalam kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru SMK TKRO.

Kompetensi Pedagogik
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40.00
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20.00
10.00

0.00

PED1 PED2 PED3 PED4 PED5 PED6

Gambar 2 Profil Ideal Aspek Pedagogik

Berdasarkan gambar di atas diperoleh bahwa indikator memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran mendapatkan skor tertinggi (90,97), sedangkan indikator melakukan
tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mendapatkan skor terendah
(83,15). Hal tersebut menunjukan secara keseluruhan kompetensi pada draft rumusan profil

kompetensi guru ini memiliki rerata skor yang sangat tinggi.
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2. Kompetensi Profesional
Berdasarkan hasil penelitian tentang variabel profesional, berikut ini divisualisasikan
pencapaian skor dalam kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru SMK TKRO.

Kompetensi Profesional
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PRO1 PRO2 PRO3 PRO4 PRO5

Gambar 3 Profil Ideal Aspek Profesional

Berdasarkan gambar di atas diperolenh bahwa indikator menguasai kompetensi
keahlian dalam pembelajaran teori mendapatkan skor tertinggi (92,41), sedangkan
indikator Mengaitkan topik pembelajaran dengan aspek lain yang relevan (87,35). Hal
tersebut menunjukan secara keseluruhan kompetensi pada draft rumusan profil kompetensi
guru ini memiliki rerata skor yang sangat tinggi.

3. Kompetensi Kepribadian

Berdasarkan hasil penelitian tentang variabel kepribadian, berikut ini divisualisasikan
pencapaian skor dalam kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru SMK
TKRO.

Kompetensi Kepribadian
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PRI1 PRI2 PRI3 PRI4 PRI5 PRI6
Gambar 4 Profil Ideal Aspek Kepribadian

Berdasarkan gambar di atas diperoleh bahwa indikator intrapersonal mendapatkan
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skor tertinggi (93,13), sedangkan indikator kreatif mendapatkan skor terendah (89,58). Hal
tersebut menunjukan secara keseluruhan kompetensi pada draft rumusan profil kompetensi
guru ini memiliki rerata skor yang sangat tinggi.
4. Kompetensi Sosial
Berdasarkan hasil penelitian tentang variabel sosial, berikut ini divisualisasikan

pencapaian skor dalam kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh guru SMK TKRO.

Kompetensi Sosial
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Gambar 5 Profil Ideal Aspek Sosial
Berdasarkan gambar di atas diperoleh bahwa indikator bekerjasama mendapatkan skor
tertinggi (93,06), sedangkan indikator membimbing siswa mendapatkan skor terendah
(85,65). Hal tersebut menunjukan secara keseluruhan kompetensi pada draft rumusan profil
kompetensi guru ini memiliki rerata skor yang sangat tinggi.

Pembahasan

Profil ideal kompetensi guru SMK TKRO yang dihasilkan terdiri dari 93 butir kompetensi
yang termasuk dalam 22 indikator termasuk dalam kategor sangat penting dan dibutuhkan.
Rumusan yang diperoleh berdasarkan sintesis literatur review yang bersumber dari Undang-
Undang/Peraturan, SKKNI, Penelitian relevan, dan standar nasional atau internasional
dinyatakaan telah memiliki kesesuaian dengan kondisi guru di lapangan. Proses validasi dan uji
coba lapangan yang telah dilakukan sebelumnya, menghasilkan butir-butir kompetensi yang
menjadi potret guru SMK TKRO saat ini. Potret guru SMK TKRO ini dapat digunakan sebagai
assesment dan pengembangan kompetensi bagi guru profesional maupun calon guru di masa
depan.

Profil kompetensi guru SMK TKRO hasil dari penelitian ini telah menghasilkan rumusan

kompetensi yang dibutuhkan oleh guru untuk melaksanakan tugasnya tidak hanya sebagai
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pengajar dikelas, namun juga sebagai pendidik diluar konteks pembelajaran (Grollmann, 2008).
Profil kompetensi guru SMK TKRO dapat dikelompokan kedalam 4 aspek kompetensi yang
terdapat pada rumusan ini, yaitu aspek pedagogik berkaitan dengan kemampuan seorang guru
untuk melaksanakan pembelajaran, aspek kompetensi profesional (bidang keahlian TKRO)
adalah kemampuan guru untuk melaksanakan pembelajaran dalam kompetensi bidang Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif, aspek pada kompetensi kepribadian menekankan bahwa guru
harus memiliki karakteristik kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik dan pengajar,
aspek kompetensi sosial berkaitan dengan posisi dan peran seorang guru dalam konteks
bermasyarakat yang memerlukan kerjasama dan komunikasi untuk berhubungan dengan yang
lain.

Kompetensi pedagogik dalam hasil penelitian ini menunjukan skor 87,52% atau dalam
kategori yang sangat penting. Temuan dalam penelitian ini adalah indikator yang paling penting
pada profil kompetensi guru SMK TKRO untuk kompetensi pedagogik yaitu mampu
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dengan persentase 91,44% yang mencangkup
butir kompetensi (1) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi; dan (2)
memanfaatkan multimedia yang sesuai dalam pembelajaran teori maupun praktik. Temuan ini
memiliki implikasi penting bagi pengembangan kompetensi guru di SMK, terutama dalam
menghadapi tantangan pembelajaran yang semakin kompleks dan berubah-ubah (Cattaneo et
al., 2022). Guru yang mampu memanfaatkan teknologi dengan baik dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan
interaktif bagi siswa. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan dan pemerintah untuk
memberikan dukungan dan pelatihan yang cukup kepada guru untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik mereka, khususnya dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Berger &
Girardet, 2021).

Kompetensi profesional dalam hasil penelitian ini menunjukan skor 89,24%atau dalam
kategori yang sangat penting. Temuan lain dalam penelitian ini adalah indikator yang paling
penting pada profil kompetensi guru SMK TKRO untuk kompetensi profesional adalah
menguasai kompetensi keahlian TKRO dalam pembelajaran teori memiliki skor 92,41% yang
mencangkup butir kompetensi: (1) memahami dasar kendaraan ringan; (2) memahami
komponen kendaraan ringan; (3) memahami proses kerja kendaraan ringan; (4) memahami
diagnosis kendaraan ringan; dan (5) memahami dasar perbaikan kendaraan ringan. Temuan ini
memiliki implikasi penting bagi pengembangan kompetensi guru di SMK, terutama dalam
mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja yang semakin kompleks. Guru yang

menguasai kompetensi bidang keahlian (TKRO) dengan baik dapat memberikan pengajaran
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yang efektif dan relevan bagi siswa, sehingga siswa dapat siap untuk bekerja dalam bidang
tersebut setelah lulus (Antera, 2021; Yulanto et al., 2018). Oleh karena itu, penting bagi
lembaga pendidikan dan pemerintah untuk memberikan dukungan dan pelatihan yang cukup
kepada guru untuk meningkatkan kompetensi profesional mereka, khususnya dalam menguasai
kompetensi keahlian TKRO dalam pembelajaran teori dan praktik.

Kompetensi Kepribadian dalam hasil penelitian ini menunjukan skor 92,21% atau dalam
kategori yang sangat penting. Temuan lain dalam penelitian ini adalah indikator yang paling
penting pada profil kompetensi guru SMK TKRO untuk kompetensi kepribadian adalah
intrapersonal memiliki skor 93,13% yang mencangkup butir kompetensi: (1) taat menjalankan
agama yang dianut; (2) bertindak sesuai norma yang berlaku; (3) bertanggungjawab dalam
setiap perilaku; (4) disiplin untuk setiap pekerjaan; (5) memiliki emosi yang stabil; dan (6)
mengendalikan diri pada setiap situasi. Intrapersonal merupakan sebuah penguasaan diri dari
aspek psikologis seseorang untuk tanggungjawab diri kepada Tuhan, norma yang berlaku, dan
aspek psikologis pribadi lainnya. Kompetensi kepribadian yang tinggi sangat penting bagi guru
untuk menjadi panutan bagi siswa, memberikan pengaruh positif pada lingkungan sekolah, dan
menjaga reputasi sekolah ((Jati & Sukaswanto, 2021; Djatmiko et al., 2018). Guru dengan
kemampuan intrapersonal yang baik dapat memberikan teladan yang positif bagi siswa,
sehingga mereka juga dapat mengembangkan kompetensi kepribadian yang baik. Seorang guru
SMK TKRO sebelum dapat mengajarkan kepada siswa, harus mampu menjadi sosok pribadi
yang baik, karena guru merupakan seseorang yang “digugu lan ditiru”.

Kompetensi sosial dalam hasil penelitian ini menunjukan skor 88,52% atau dalam kategori
yang sangat penting. Temuan lain dalam penelitian ini adalah indikator yang paling penting
pada profil kompetensi guru SMK TKRO untuk kompetensi sosial adalah membimbing Siswa
memiliki skor 95,65% yang mencangkup butir kompetensi: (1) membimbing siswa dalam
diskusi; (2) melaksanakan bimbingan kejuruan; dan (3) melaksanakan bimbingan Karir.
Kompetensi sosial yang baik pada guru akan memudahkan mereka dalam membangun
hubungan yang baik dengan siswa dan rekan kerja, sehingga dapat membantu memfasilitasi
proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Messmann et al., 2018). Mampu membimbing
siswa juga merupakan kemampuan penting bagi guru dalam mempersiapkan siswa untuk
memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan
vokasional memiliki ciri khas tersendiri, seorang guru SMK TKRO juga harus mampu
membimbing siswa dalam bimbingan kejuruan dan bimbingan karir. SMK merupakan jenjang
pendidikan yang memiliki orientasi untuk siap kerja, maka perlunya bimbingan untuk dapat

bekerja dan memiliki karir yang cemerlang merupakan aspek yang tidak lepas dari tujuan
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pendidikan vokasional (Manap, 2017).
Berikut adalah hasil profil ideal kompetensi guru SMK TKRO yang tertuang pada gambar

berikut ini.

Analisis Kebutuhan Kompetensi

' Profil Guru Ideal SMK Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif j

|
l , )
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pembelajaran praktik
J

Gambar 6 Profil Ideal Guru SMK TKRO

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, hal tersebut sesuai dengan beberapa standar
internasional kompetensi guru vokasional yaitu TVET Teacher qualification standar of APEC
(Zhao, 2006), American Association for Vocational Instructional Material (AAVIM),
Australian Professional Standards for Teacher (AITSL,2011), Teaching Competency Standard
in Malaysia (Innotech, 2010), dan TVET teacher Standard in Thailand (Potang,2015). Hasil
penelitian ini juga membuktikan bahwa kebutuhan kompetensi guru ideal di Indonesia telah
sama dengan kebutuhan kompetensi yang terdapat pada beberapa negara lain, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemahaman akan standarisasi guru tentang kompetensi guru vokasional
adalah sama.

Hasil temuan pada penelitian ini juga akan menjadi sebuah landasan dan masukan bagi
Perguruan Tinggi LPTK dalam menyelenggarakan pendidikan calon guru pada bidang keahlian
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Hal ini akan menjadi landasan dalam mengembangkan
kurikulum yang memuat sejumlah kompetensi yang terintegrasi dan menjadi capaian pada
beberapa matakuliah yang disediakan oleh Perguruan Tinggi (Gunadi, 2013). Disisi lain,
temuan ini juga dapat dijadikan landasan sebagai pengembangan model pembelajaran berbasis
contextual, based-on experience dan internship. Pembelajaran contextual dianggap salah satu

pembelajaran yang mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan nyata
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(Rukajat, 2019), pembelajaran based-on experience dan internship menganut teori
pembelajaran work based learning yang dianggap salah satu pembelajaran berbasis pengalaman
ditempat kerja (Hidayati, 2018; Gunadi, 2019). Pembelajaran contextual dilaksanakan di LPTK
melalui mata kuliah pembelajaran mikro dan pembelajaran work based learning dilaksanakan
melalui kegiatan praktik industri di Industri dan praktik kependidikan di SMK.

Demikian, pada akhirnya profil ideal kompetensi guru SMK Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif ini akan menjadi sumbangsih yang akan menjadi saran atau rekomendasi dalam
penyediaan calon guru vokasional oleh Perguruan tinggi dan pembinaan guru vokasional oleh
Pemerintah. Selain itu, penelitian ini diharapkan akan bermanfaat perkembangan pendidikan
vokasional yang nantinya akan memperbaiki kualitas sumber daya manusia di Indonesia untuk

memasuki pasar kerja, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pembangunan ekonomi.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menghasilkan profil ideal kompetensi guru SMK TKRO yang terdiri
dari 93 butir kompetensi dalam 22 indikator yang termasuk dalam kategori sangat penting dan
dibutuhkan. Potret ini dapat digunakan sebagai assesment dan pengembangan kompetensi bagi
guru profesional maupun calon guru di masa depan. Profil ideal kompetensi guru SMK TKRO
dapat dikelompokkan menjadi 4 aspek kompetensi, yaitu aspek pedagogik, kompetensi
profesional (bidang keahlian TKRO), kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

Profil kompetensi guru SMK TKRO dapat dikelompokan kedalam 4 aspek kompetensi
yang terdapat pada rumusan ini, yaitu aspek pedagogik berkaitan dengan kemampuan seorang
guru untuk melaksanakan pembelajaran, aspek kompetensi profesional (bidang keahlian
TKRO) adalah kemampuan guru untuk melaksanakan pembelajaran dalam kompetensi bidang
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, aspek pada kompetensi kepribadian menekankan bahwa
guru harus memiliki karakteristik kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik dan
pengajar, aspek kompetensi sosial berkaitan dengan posisi dan peran seorang guru dalam
konteks bermasyarakat yang memerlukan kerjasama dan komunikasi untuk berhubungan
dengan yang lain. Demikian, penelitian ini menjadi sumbangsih yang akan menjadi saran atau
rekomendasi dalam penyediaan calon guru vokasional oleh Perguruan tinggi LPTK dan

pembinaan guru vokasional oleh Pemerintah.
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